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Abstract 
Nyunggi Pratima Tradition is a tradition passed down from generation to generation 
which is a series of Melasti ceremony in Budeng Village conducted by unmarried teenage girl 
by way of disunggi/ nyunggi, Because according to the local community belief Ida Bhatara 
who came down the tangible woman and have the name Ida Dewa Ayu Mas Dalem Jimbaran, 
then of that not just anyone can Nyunggi Pratima sea other than women who are single. 
The purpose of this research are: (1) To know the form of Nyunggi Pratima Tradition 
at Melasti Ceremony in Budeng Village, Jembrana Subdistrict, Jembrana Regency. (2) To 
describe the function of Nyunggi Pratima Tradition at Melasti Ceremony in Budeng Village, 
Jembrana Subdistrict, Jembrana Regency. (3) To know the values of Education contained in 
Nyunggi Pratima Tradition at Melasti Ceremony in Budeng Village, Jembrana Subdistrict, 
Jembrana Regency. The method used is the method of observation, interview, documentation, 
literature techniques, and data analysis. 
The result of this research are: (1) The form of the implementation of Nyunggi 
Pratima Tradition at Melasti Ceremony to be done by female teenagers who are still girls or 
unmarried and return from Pratima no mekolem at Pura Puseh, (2) Traditional Function of 
Nyunggi Pratima at Melasti Ceremony In Budeng Village that is (a) Religious Function is the 
existence of the belief Budeng Village community with the implementation of Nyunggi 
Pratima tradition will occur balance and harmony among the residents with bhuwana agung, 
(b) Value Enculturation is the existence of togetherness between youth and the community in 
following tradition Nyunggi Pratima At the Melasti ceremony. (3) The value of education in 
the prestigious Nyunggi tradition at Melasti ceremony are: 1) the basic value to analyze the 
educational value of Tatwa 2) the Instrumental Value to analyze the value of ethical 
education, 3) the value of Praxis to analyze the value of Educational Events / yajna. 
Keywords : Nyunggi Pratima Tradition, Hindu Religious Education 
 
I. PENDAHULUAN 
Upacara merupakan salah satu aspek Tri Kerangka Dasar Agama Hindu yang paling 
ekspresif, upacara merupakan bagian dari Tiga Kerangka Dasar  Agama yang bertujuan untuk 
mencapai kesempurnaan, kebahagiaan,dan kesejahteraan hidup serta kesucian lahir dan batin 
bagi umat Hindu di bali.Pelaksanaan upacara biasanya bergandengan dengan yajna seperti 
Dewa Yajna, Pitra Yajna, Rsi Yajna, Manusa Yajna dan Bhuta Yajna. Dalam Agama Hindu 
pelaksanan upacara-upacara yajna diyakini sebagai suatu pembayaran hutang yang disebut 
dengan Tri Rna. Hutang- hutang itu adalah Dewa Rna, yaitu hutang kepada para Dewa 
sebagai manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Rsi Rna adalah hutang manusia terhadap 
orang-orang suci, dan Pitra Rna adalah hutang manusia terhadap leluhurnya. Hutang-hutang 
tersebut harus di bayar untuk dapat membebaskan manusia terhadap leluhurnya. Hutang- 
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hutang tersebut harus di bayar untuk dapat membebaskan manusia dari kesenggsaraan 
hidupnya. Cara yang paling universal untuk membayar hutang tersebut adalah  dengan 
melaksanakan yajna. 
Tradisi Nyunggi Pratima di desa Budeng merupakan rangkaian upacara Melasti yang 
termasuk ke dalam upacara Dewa Yadnya dilakukan setiap satu tahun sekali sebagai 
rangkaian pelaksanaan hari raya Nyepi. Pelaksanaan upacara Melasti di Kabupaten Jembrana 
pada umumnya ada kesamaan dalam pengusungan Pratima dengan cara dijunjung atau dalam 
bahasa balinya disebut Nyunggi untuk disunggi ke laut. Pratima itu di usung oleh masyarakat 
desa setempat khususnya laki-laki baik dari kalangan remaja maupun orang tua.Tetapi di desa 
Budeng ada perbedaan yang sangat unik pada pelaksanaan Melasti yaitu Pratima yang 
diusung atau disunggi oleh kaum muda khususnya dari kalangan pemudi atau wanita yang 
masih lajang (belum menikah) dan tidak boleh dari kalangan pemuda maupun orang tua. 
Karena menurut kepercayaan masyarakat desa setempat Ida Bhatara yang turun berwujud 
perempuan dan memiliki nama (mepesengan) Ida Ayu Mas Dalem Jimbaran, maka dari 
itulah tidak boleh sembarang orang dapat Nyunggi Pratima ke laut selain dari kaum 
perempuan yang masih lajang (belum menikah). Dalam pelaksanaan upacara Melasti 
keikutsertaan pemuda maupun orang tua ikut mengiringi dan sebagian bertugas  untuk 
membawa umbul-umbul, pajeng agung. Demikian juga setelah kembalinya dari laut Pratima 
langsung di bawa ke Prahyangan Desa Budeng dan tidak lagi mekolem di Pura Puseh seperti 
Pratima pura lainnya. 
 
II. PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Budeng Kecamatan Jembrana Kabupaten 
Jembrana. Tradisi Nyungi Pratima merupakan tradisi yang dilakukan secara turuntemurun di 
desa budeng kecamatan Jembrana kabupaten Jembrana yang dalam pelaksanaan nyunggi 
pratima dilakukan oleh kaum pemudi perempuan yang belum menikah/belum kawin.karena 
menurut kepercayaan masyarakat setempat Ida Bhatara yang turun berwujud perempuan dan 
memiliki nama Ida Dewa Ayu Mas Dalem Jimbaran, maka dari itulah tidak sembarang orang 
dapat Nyunggi Pratima kelaut selain dari kaum perempuan yang masih lajang.Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Teori Religi, (2) Teori Fungsionalisme Struktural, 
dan (3)Teori Nilai 
Bentuk Pelaksanaan Tradisi Nyunggi Pratima Pada Upacara Melasti Di Desa Budeng, 
Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana.Tahap Persiapan Tradisi Nyunggi Pratima Pada 
Upacara Melasti dilaksanakan rangkain persiapan Budeng seperti menghias pegayotan 
(jempana) dengan wastra kuning, dan secara simbolis Ida Bhatara makaramas menggunakan 
air daun dapdap yang sudah ditumbuk dan air santen kelapa lalu Ida Bhatara diberi odak 
(bedak) setelah itu dihias dengan hiasan  bunga yang digunakan bunga Mas, cempaka, jepun, 
sandat untuk hiasan bunga cempaka diharuskan menggunakan bunga cempaka kuning karena 
bunga cempaka kuning merupakan ciri khas dari Ida Dewa Ayu Dalem Mas Jimbaran 
kemudian diperciki air suci atau dalam istilah balinya disebut Tirta dan air kumkuman. 
Setelah selesai dihias Ida Bhatara kalinggihan di piyasan pura Gede Budeng. Dan dihaturkan 
banten soda.(Sudantra,wawancara tanggal 25 Maret  
2017). 
 Waktu Pelaksanaan Tradisi Nyunggi Pratima pada upacara Melasti dilaksanakan tiga 
hari sebelum hari Raya Nyepi pada Panglong Ping 25 Sasih Kesanga.Pelaksanaan kegiatan 
Tradisi Nyunggi Pratima pada upacara Melasti di Desa Budeng yang dilaksanakan di 
laut/segara Yehkuning pada pagi hari.  Pelaksanaan kegiatan melasti di Desa Budeng adalah 
mengikuti pelaksanaaan dari desa lain, sebab di Kabupaten Jembrana upacara Melasti 
dilaksanakan secara kolektif dan dipastikan menjadi beberapa kelompok dipinggir pantai 
seperti  halnya kecamatan Negara Melasti dilaksanakan di Pura Segara Desa Pengambengan. 
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Sedangkan di wilayah Kecamatan Jembrana yang meliputi 9 desa yaitu Desa Lokasari, Desa 
Budeng, Desa Kerja Jaya Pendem, Desa Dauh Waru, Desa Batu Agung, Desa Dangin 
Tukadaya , Desa Sangkaragung, Desa Yeh Kuning Dan Desa Perancak di pusatkan di pura 
segara Yehkuning. (Libra Setiawan, wawancara tanggal 25 Maret 2017).  
Dalam pelaksanaan upacara Melasti sebenarnya semua pura yang ada pada masing-
masing desa adat harus diusung untuk disucikan ke lautatau tempat pelastian. Dalam kitab 
pedoman Hari Raya Nyepi menyatakan bahwa Bhatara yang ikut Melasti adalah pura 
Kahyangan Tiga, pura Mrajan, atau Dadya (Sanggah). Pura pantai dan pura lainnya yang ada 
di masing-masing desa setempat. Tetapi lain halnya di Desa Budeng tidak semua prahyangan 
ada, sebab yang ada hanya sebagai tempat umum  yaitu seperti Pura Gede Budeng, Pura 
Dalem, dan Pura Subak. Sampai saat ini belum ada Pura Dadia  (sanggah) yang ada di Desa 
Budeng untuk ikut serta dalam upacara Melasti.  
Tahap Pelaksanaaan Tradisi Nyunggi Pratima Masyarakat menghaturkan sarana 
bebanten di sanggah lebuh pada pagi hari selanjutnya  melakukan sembahyang bersama di 
pura Gede Budeng.  Setelah itu menurunkan (nedunang) Ida Bhatara yang dilakukan oleh 
prajuru dan pemangku kahyangan setempat yaitu Mangku Pura Gede Budeng dan selanjutnya 
Ida Bhatara ditempatkan (kalinggihang) di pegayotan (jempanan) yang sudah dihias. Pemudi 
yang nyunggi pertama kali langsung diberikan kwace ida bhatara lalu diselempangkan di 
pundak pemudi yang Nyunggi dan Pratima langsung disunggi oleh pemudi dan dibantu oleh 
pemangku.Namun dalam hal ini bukan berarti golongan tua tidak ikut  melasti, hanya saja 
golongan tua tidak ikut Nyunggi tetapi ikut membawa pajeng agung, umbul-umbul, semua 
senjata untuk upacara dan di iringi dengan tetabuhan seperti gong dan yang lainnya ikut 
mengiringi kesegara sampai kembalinya dari segara (lautan). Dalam hal ini semua 
masyarakat dari anak-anak, remaja,dan orang tua wajib untuk ikut melasti ke laut. Setelah 
semua pralingga dikumpulkan barulah berangkat bersama-sama menuju  lautan. Dan disertai 
tetabuhan  oleh sekaa gong yang ngaturang ayah dengan tujuan untuk menyambut dan 
mengiringi Ida bhatara melasti ke laut/segara. Sampainya di segara Pratima  dikumpulkan 
dengan ketentuan: Pura Desa berkumpul dengan pura desa lainnya, Pura Dalem berkumpul 
dengan pura Dalem desa lainnya, Pura Subak kumpul bersama Pura Subak Desa lainnya, 
Pura Kahyangan Jagat kumpul bersama pura Kahyangan Pura Kahyangan Jagat lainnya.Para 
pemedek menghaturkan Bebanten sesidan katur (peperanian, canang sari, canang gantal). 
Tahap Akhir Tradisi Nyunggi Pratima Pada Upacara Melasti. I Nengah Sudantra 
berpendapat bahwa sampainya dari laut/segara Ida Bhatara mesanggra Segehan agung, 
segehan warna lima, nasi kelepokan putih selem, nasi  kelepokan putih kuning, rantasan dan 
pabuan, caratan dan air pewajikan dan digunakan ayam hitam yang sudah di potong dan 
darahnya digunakan untuk  labe. Setelah itu ida bhatara kalinggihan di pura Gede Budeng di 
haturkan banten sodo rayunan.  
Pada rahina Tilem sore hari masyarakat di desa Budeng melaksanakan upacara di 
masing-masing rumah tangga dan masing masing banjar di desa budeng melaksanakan 
pecaruan dengan tingkat Eka Sata yaitu menggunakan seekor ayam brumbun Sedangkan 
diperempatan Desa Budeng upacara tawur kesanga dengan tingkat caru panca sata yaitu lima 
ekor ayam berwarna. Mengenai bentuk pelaksanaan tradisi Nyunggi Pratima dari persiapan 
hingga tahap akhir dapat disimpulkan bahwa pelaksanaaan tradisi Nyunggi Pratima ini dapat 
membina hubungan atara umat beragama menjalin hubungan satu sama lain saling 
berinteraksi dan bekerja sama agar terlaksananya upacara Nyunggi Pratima pada upacara 
Melasti dengan baik dan masyarakat bisa dengan hening dan damai merayakan Hari Raya 
Nyepi (Tahun Baru Caka). 
Fungsi Tradisi Nyunggi Pratima pada Upacara Melasti di Desa Budeng,        
Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana yaitu: (1) Fungsi Religius adalah Nilai religius 
antara keagamaan adalah suatu nilai atau konsep mengenai penghargaan tinggi yang 
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diberikan kepada masyarakat, beberapa masalah diberikan oleh warga masyarakat, beberapa 
masalah pokok dalam kehidupan keagamaan yang bersifat suci sehingga dijadikan pedoman 
bagi tingkah laku keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan (Jana,2009:60). Sebagai 
sebuah tradisi dalam masyarakat, Nyunggi Pratima pada upacara Melasti bertujuan untuk 
menyucikan Pratima atau Pralingga dari Prahyangan-Prahyangan di Desa Budeng dan lebih 
mengkhusus Pratima atau Pralingga yang ada di Desa Budeng yaitu Pratima pura Gede 
dibawa dengan cara di Sunggi untuk dibawa kelaut dan menghayutkan segala kekotoran Desa 
serta mengambil Tirta Amerta agar semua umat dan alam semesta ini mendapatkan 
keselamatan,kesejahteraan dalam kehidupan di dunia. (2) Enkulturasi Nilai Menurut 
koentjaraningrat (1986:233) Enkulturasi sebagai suatu konsep, secara harfiah dapat 
dipadankan artinya dengan proses pembudayaan. Enkulturasi mengacu pada proses kultur 
(budaya) ditranmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Enkulturasi atau 
penanaman nilai tanpa melalui pengajaran yang spesifik juga dilakukan oleh masyarakat 
Desa Budeng Kabupaten Jembrana untuk selalu mempertahankan nilai gotong royong 
(ngaturang ayah) seperti yang tercermin di dalam Tradisi Nyunggi Pratima Pada Upacara 
Melasti. Enkulturasi dirasa penting bagi masyarakat setempat mengingat bahwa nilai gotong-
royong (ngaturang ayah) saat ini menjadi salah satu nilai yang langka di tengah 
meningkatnya individualisme masyarakat. Remaja menjadi target dari enkulturasi karena 
pada fase ini individu rentan terhadap pengaruh dari luar. Enkulturasi dilakukan melalui 
komunikasi dalam keluarga dan komunikasi remaja di lingkungan masyarakat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proses enkulturasi telah dilakukan oleh masyarakat terhadap 
para generasi muda setempat. Peran keluarga dalam mengenkulturasi yakni melalui 
pemberian contoh perilaku orang tua terhadap anak, memberikan nasihat serta motivasi, dan 
mengikutsertakan anak dalam berbagai kegiatan di masyarakat. Sedangkan peran masyarakat 
dalam proses enkulturasi yaitu memberikan ruang bagi remaja dalam kegiatan-kegiatan 
masyarakat serta mengarahkan dan mendukung secara penuh kegiatan positif para remaja. 
Nilai-Nilai Pendidikan dalam Tradisi Nyunggi Pratima pada Upacara Melasti di Desa 
Budeng Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana berdasarkan Perspektif Pendidikan 
Agama Hindu adalah (1) Nilai Dasar ini bersifat universal karena menyangkut hakikat 
kenyataan obyektif segala sesuatu misalnya hakikat Tuhan adalah kausa prima (sebab utama), 
sehingga segala sesuatu diciptakan (berasal) dari Tuhan.Nilai Pendidikan Tattwa merupakan 
analisis dari nilai dasar. Tattwa Tatwa berasal dari bahasa sansekerta yaitu kata Tat yang 
berarti Itu, kemudian menjadi tattwa (Ke-Itu-An) yaitu tentang Itu . yang dimaksud tentang 
itu adalah Tuhan. Ini berarti tattwa adalah suatu hakikat kenaran kata. Kata tattwa yang 
dalam bahasa sansekerta ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kebenaran dan 
kenyataan. Kebenaran ini tampak berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang masing-masing 
walaupun kebenaran itu satu adanya. Demikian pula gambaran orang tentang Tuhan adalah 
bermacam-macam keyakinan orang akan  kebenaran Tuhan, dalam Sradha agama Hindu 
disebut Widhi Tatwa. Agama bisa menjadi motivasi di dalam berbuat suatu kebajikan, 
sehingga agama hendaknya dipakai suatu pegangan hidup karena akan dapat memberikan 
ketentraman hati dan membebaskan manusia dari kegelapan dalam hidup ini. Dalam agama 
Hindu di kenal dengan adanya Panca Sradha yakni lima kepercayaan pokok umat Hindu, 
adapun pembagian Panca Sradha yakni : Percaya dengan adanya Brahman, Atma, 
Punarbhawa, Karma, dan Moksa (Ngurah, 1999: 62). (2) Nilai Instrumental merupakan suatu 
pedoman yang dapat di ukur dan dapat diarahkan bilamana nilai instrumental tersebut 
berkaitan dengan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari.Nilai pendidikan etika 
merupakan analisis dari nilai instrumental yang berkaitan dengan tingkah laku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari.Masyarakat di desa Budeng meyakini bahwa tingkah laku dan tindakan 
akan berpengaruh terhadap proses pelaksanan tradisi Nyunggi Pratima terlebih dalam 
pengusungan pratima .Nilai pendidikan tata susila yang terkandung dalam pelaksanaan 
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Tradisi Nyunggi Pratima Pada Upacara Melasti Di Desa Budeng Kecamatan Jembrana, 
Kabupaten Jembrana sesuai dengan konsep Tri Kaya Parisudha . (3) Nilai  Praksis 
merupakan penjabaran lebih lanjut dari nilai instrumental dalam suatu kehidupan yang nyata. 
Nilai pendidikan acara/ yajna merupakan analisis dari nilai praksis  yang berkaitan dengan 
tingkah laku manusia dalam kehidupan nyata untuk menunjukan rasa bhakti terhadap Tuhan. 
Sesuai dengan konsep Tri Kerangka Agama Hindu, Acara (upacara) merupakan lapisan yang 
terluar yang terdiri dari aktivitas keagamaan yang berkaitan untuk mendekatkan diri dengan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang merupakan asal dan tujuan akhir hidup manusia yang 
selalu berlandaskan pada kitab suci weda.Aktivitas yajna dalam pelaksanaan tradisi Nyunggi 
Pratima  merupakan bentuk pelayanan umat Hindu kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar 
senantiasa dianugrahi kebahagiaan dan kesejahteraan lahir dan batin. Pelaksanaan yajna 
dalam tradisi Nyunggi Pratima pada upacara Melasti tidak hanya ditunjukan kepada yang 
dipuja saja, akan tetapi pelayanan juga diperuntukan bagi sesama manusia sebagai 
cipataannya, karena umat Hindu di desa Budeng meyakini bahwa dengan mengabdi dan 
melayani secara tulus ikhlas kehadapan Tuhan maupun sesama ciptaannnya akan 
menciptakan kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan lahir dan batin. 
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan dari uraian pada pembahasan di atas, maka kesimpulannya adalah 
sebagai berikut : 1) Bentuk pelaksanaan Tradisi Nyunggi Pratima pada upacara Melasti di 
Desa Budeng adalah rangkaian pelaksanaan hari Tawur Kesanga hari raya Nyepi (Tahun 
Baru Saka), yang dimana umat Hindu pada rahina Panglong 25 Sasih Kesanga  yaitu 
melaksanakan Melasti untuk menyucikan Bhuana Agung (Macrokosmos) dan Bhuana Alit 
(Mikrokosmos). Pelaksanaan Tradisi Nyunggi Pratimadisunggi oleh kaum wanita yang masih 
lajang (belum menikah). Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa di Pura 
Gede Budeng meraga istri (berwujud perempuan) memiliki nama (maparagayang) Ida Dewa 
Ayu Mas Dalem Jimbaran, maka tidaklah wajar selain dari kaum wanita yang belum menikah 
yang menjunjung atau Nyunggi Pratima. Bhatara yang ikut Melasti adalah pura Kahyangan 
Tiga, Dadia/Sanggah, Pura Subak, dan Pura Gede Budeng. Pertama-tama masyarakat Budeng 
menghaturkan bebanten canang raka, lenga wangi burat wangi, sodo rayunan cecepan pada 
masing-masing sanggah lebuh yang dilanjutkan dengan berkumpul bersama-sama dan 
melakukan sembahyang bersama di Pura Gede Budeng, kemudian berangkat bersama-sama 
menuju tempat melasti yaitu di pantai (segara) Yehkuning dengan urutan : Pratima Pura 
Gede Budeng paling depan yang disunggi  oleh kaum perempuan yang masih lajang dan 
belum menikah dan diikuti oleh Pura Subak, Pura Dalem, Pura Puseh. Bila sudah selesai 
upacara melasti di laut maka semua pratima berkumpul kembali ke Pura Puseh. Tetapi pura 
Gede Budeng tidak ikut berkumpul dan langsung menuju pura Gede Budeng dilanjutkan 
dengan menghaturkan upacara bhuta yadnya tingkat Panca Sata. 2) Fungsi Religius yaitu 
agar masyarakat dapat lebih menghayati makna hakikat pelaksanaan Nyunggi Pratima pada 
upacara melasti, sedangkan Enkulturasi Nilai yaituyaitu adanya kebersamaan antara 
pemuda/pemudi dengan masyarakat dalam mengikuti tradisi nyunggi pratima pada upacara 
Melasti. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Tradisi Nyunggi Pratima pada 
upacara melasti yaitu: (1) Nilai Dasar merupakan analisis dari nilai pendidikan tattwa dalam 
pelaksanaan nyunggi pratima pada upacara melasti mengikuti konsep panca sradha. (2) Nilai 
Instrumental berkaitan dengan tingkah laku manusia atau yang disebut dengan Etika. (3) 
Nilai Praksis berkaitan dengan Nilai pendidikan Acara dalam pelaksanaan tradisi 
NyunggiPratima pada upacara Melasti dapat dilihat dari prosesinya yang memiliki kaidah-
kaidah yang diikuti dari awal sampai akhir dan adanya aktifitas yadnya sebagai bentuk 
pelayanan (bhakti) kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya, serta 
pelayanan terhadap sesama ciptaannya.  
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